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RINGKASAN

Protein sel tunggal adalah protein kasar yang berasal dari sel
mikroorganisme seperti bakteri, khamir, jamur, ganggang dan protozoa. Protein sel
tunggal dapat digunakan sebagai sumber protein yang sangat berpotensial dan murah
karena substrat yane digunakan dapat berasal dari limbah atau sisa-sisa pencolahan
hasii pertanian sehingga dapat mengurangi pencemaran lingkungan.

Phanerochaete chrysosporium merupakan jamur yang mengandung
protein tinggi, mudah tumbuh pada limbah pertanian seperti limbah cair tahu, tidak
menghasilkan komponen beracun sehingga aman dikonsumsi serta mempunyai
komposisi asam amino essensial yang hampir sama dengan komposisi asam amino
essensial yang ideal menurut FAO/WHO. Limbah cair tahu sebagai sisa proses
pembuatan tahu masih mengandung sejumlah komponen gizi yang dapat digunakan
untuk pertumbuhan mikroorganisme. Oleh karepa itu limbah cair tahu dapat
digunakan sebagai substrat pertumbuhan jamur Phanerochaete chrysosporium untuk
produksi protein sel tunggal.

Proses pembuatan protein sel tunggal secara umum meliputi persiapan
media, pengaturan pH, sterilisasi, inokulasi, fermentasi dan pemanenan. Produk
protein sel tunggal yang diharapkan adalah mengandung protein tinggi dengan berat
kering wel vang Unggd puly. Pormealanban vang Gmbal adalale menentabkan Dams
fermentasi yang tepat untuk mendapatkan protein sel tunggal dengan kandungan
protein dan berat kering sel yang maksimal. Fermentasi yang terlalu singkat
menyebabkan berat kering sel yang dihasilkan masih rendah, sedangkan ferimentasi
yang terlalu lama menyebabkan terjadi penurunan kadar protein dan penggunaan
substrat yang kurang efisien. Penelitian ini bertujuan untuk mengkajl pengaruh lama
fermentasi Phanerochaete chrysosporium pada media limbah cair tahu terhadap
kandungan protein dan berat kering selnya

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok
yang disusun secara non-faktorial dengan menggunakan satu faktor yaitu perbedaan
lama fermentasi yang terdiri dari tujuh tingkat: 24, 48, 72, 96, 120, 144, 168 jam.
Tiap perlakuan dilakukan ulangan sebanyak empat kali. Produk profein sel tunggal
yang dihasilkan dilakukan pengamatan berat kering, kadar protein, yield protem dan
pH media



Panen massa scl Phanerochacte chrysosporium dilakukan pada
perlakuan lama fermentasi yang memberikan hasii yield protein tertingg) karena yie/d
protein  menunjukkan jumlah protein sel nukroba yang terbentuk dengan
memanfaatkan sejumlah protein dalam media Hasil penelitian menunjukkan balwa
pada perlakuan lama fermentasi 72 jam sel berada pada akhir fase logaritmik dan
menghasilkan vield protein tertinggi yaitu 71,3245% dengan berat kering wsel
0,9898 gr dan kadar protein 31,4346%. Olch karena itu panen wmassa sel dapat
dilakukan pada perlakuan lama fermentasi 72 jam.
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